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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini, pembangunan infrastruktur transportasi jalan semakin pesat akibat
meningkatnya jumlah kendaraan bermotor yang digunakan oleh masyarakat di
Indonesia. Kondisi jalan yang baik sangat memengaruhi kelancaran lalu lintas
kendaraan, sehingga diperlukan lapisan perkerasan struktur jalan yang kuat dan
pemeliharaan yang rutin agar jalan tetap aman dan nyaman untuk dilalui.

Untuk mencapai kinerja jalan yang optimal, diperlukan bahan berkualitas
yang sesuai dengan spesifikasi untuk pembuatan campuran beton aspal. Selain itu,
faktor lain yang mempengaruhi kinerja jalan adalah desain campuran beton aspal
yang dibuat serta proses pelaksanaan di lapangan, yang meliputi cara pencampuran,
penghamparan, dan pemadatan.

Agregat halus berfungsi dalam perkerasan untuk meningkatkan stabilitas
campuran dengan memperkuat ikatan antar agregat kasar dan mengurangi rongga
udara pada agregat kasar. Keseimbangan proporsi antara agregat kasar dan halus
sangat penting untuk mencapai kadar aspal yang diinginkan.

Aspal beton (laston) terdiri dari campuran agregat (agregat kasar, agregat
halus, filler) dan bahan pengikat (bitumen). Agregat, terutama agregat halus,
merupakan komponen dominan dalam campuran aspal. Seiring dengan pesatnya
pembangunan jalan, permintaan terhadap bahan dasar ini semakin tinggi, disertai
dengan kebutuhan akan kualitas yang memenuhi standar. Namun, di lapangan,
ketersediaan bahan dasar untuk campuran aspal tidak merata. Di beberapa daerah,
faktor ini menyebabkan harga agregat menjadi mahal, yang pada gilirannya
berpengaruh pada tingginya biaya pembangunan jalan. Oleh karena itu, perlu dicari
sumber alternatif sebagai bahan pengganti, serta memaksimalkan pemanfaatan
sumber daya alam setempat sebagai upaya penghematan. Seiring perkembangan
waktu, semakin banyak penelitian yang dilakukan dalam bidang teknologi
perkerasan jalan untuk mencapai tujuan ini.

Menurut Sukirman (2003), dalam Perkerasan Lentur Jalan Raya, pasir

pantai termasuk agregat halus alami yang berasal dari pelapukan batuan dan
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pengendapan di daerah pantai, biasanya berbentuk bulat halus serta mengandung
garam yang dapat memengaruhi kualitas campuran.

Menurut Wentworth (1922), pasir pantai memiliki ukuran 0,0625-2,00 mm,
dan ukuran tersebut termasuk ke dalam persyaratan agregat halus pada campuran
AC-BC menurut Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 yang menetapkan
agregat halus berukuran 0,075-4,75 mm.

Pasir pantai merupakan bahan lokal yang relatif murah dan mudah
ditemukan, terutama di daerah-daerah tertentu, karena ketersediaannya cukup
melimpah. Namun, dari segi kualitas, pasir pantai masih perlu diteliti lebih lanjut,
terutama terkait pengaruhnya terhadap struktur lapis perkerasan jalan raya,
khususnya pada pondasi dan lapis pondasi bawah. Oleh karena itu, penulis
bermaksud untuk mengkaji secara teknis di laboratorium penggunaan pasir pantai
sebagai material pengganti parsial agregat halus pada lapis pondasi dan lapis
pondasi bawah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang berguna
sebagai bahan alternatif untuk agregat halus dalam campuran aspal, khususnya pada
lapisan pondasi atas (AC-BC), dalam pembangunan konstruksi jalan.

Dalam konteks ini, pemanfaatan pasir sungai juga termasuk bahan yang
relatif murah dan juga mudah untuk didapatkan. Pasir sungai merupakan salah satu
jenis agregat halus yang berasal dari dasar sungai. Material ini terbentuk melalui
proses alami berupa kikisan batuan oleh aliran air yang berlangsung dalam jangka
waktu lama.

Karakteristik pasir sungai umumnya memiliki butiran halus hingga sedang,
bersih dari lumpur, serta memiliki bentuk butiran yang relatif membulat akibat
proses transportasi oleh air. Sifat ini menjadikan pasir sungai banyak digunakan
dalam konstruksi, khususnya sebagai campuran beton dan aspal, karena
kebersihannya dan kemampuan ikatan yang baik terhadap semen atau aspal
(Pinhome, 2021).

Pemanfaatan pasir sungai batang kinali sebagai pengganti sebagian agregat
halus pada campuran aspal AC-BC menjadi penting untuk dieksplorasi. Analisis
penggunaan pasir sungai ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif pasir
sungai batang kinali dalam menghasilkan campuran aspal yang memiliki kekuatan

dan ketahanan yang baik, serta memenuhi standar konstruksi jalan yang berlaku.
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Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih
ekonomis dan efisien dalam penggunaan material lokal untuk konstruksi jalan.
Selain itu, pemanfaatan pasir pantai katapiang dan pasir sungai batang kinali juga
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada bahan baku impor dan
meningkatkan keberlanjutan pembangunan jalan, terutama di daerah-daerah yang
memiliki potensi sumber daya alam tersebut. Melalui penelitian ini, akan dapat
diketahui apakah pasir pantai katapiang dan pasir sungai batang kinali dapat
menjadi alternatif yang layak dan dapat diandalkan dalam campuran aspal AC-BC
yang digunakan pada lapis pondasi atas jalan raya.

Berdasarkan latar belakang diatas tugas akhir ini penulis beri judul
“Analisis Penggunaan Pasir Pantai Katapiang dan Pasir Sungai Batang Kinali
Sebagai Pengganti Agregat Halus Pada Campuran Aspal AC-BC”

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana hasil pengujian marshall dari penggantian agregat halus
menggunakan pasir pantai katapiang dan pasir sungai batang kinali terhadap
campuran aspal AC-BC sesuai dengan spesifikasi Bina Marga 2018.”

2. Berapakah nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) yang dihasilkan pada campuran
aspal dengan menggunakan agregat halus pasir pantai katapiang dan pasir
sungai batang kinali, serta perbandingan dengan aspal yang menggunakan abu
batu batang kuranji yang merupakan agregat halus yang biasa digunakan di
Sumatera Barat.

1.3.  Tujuan Penelitian
1. Mengetahui hasil pengujian marshall dari penggantian agregat halus yang
menggunakan pasir pantai katapiang dan pasir sungai batang kinali terhadap
campuran aspal AC-BC sesuai dengan spesifikasi Bina Marga 2018.”
2. Mengetahui nilai Kadar Aspal Optimum (KAQ) dari campuran aspal dengan

agregat halus pasir pantai katapiang dan pasir sungai batang kinali, serta hasil
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14.

perbandingannya dengan campuran aspal yang menggunakan agregat halus

abu batu batang kuraniji.

Batasan Masalah

Ruang lingkup yang dibahasa dalam tugas akhir ini, antara lain :
Penelitian ini bersifat laboratorium.
Aspal yang dipakai berasal dari UPTD Bahan Konstruksi Laboratorium Dinas
Bina Marga, Cipta Karya, dan Tata Ruang Sumatera Barat.
Agregat halus berasal dari batang kuranji dan agregat halus pengganti, pasir
pantai didapat di pantai katapiang, dan pasir sungai didapat di sungai batang

kinali.

. Spesifikasi dalam penelitian ini adalah menggunakan spesfikasi standar yang

ditetapkan oleh Bina Marga 2018.

Aspal yang digunakan adalah aspal penetrasi 60/70, karena aspal jenis ini
merupakan standar yang banyak digunakan pada campuran AC-BC di
Indonesia, memiliki tingkat kekerasan dan viskositas yang sesuai untuk lalu
lintas padat, serta ketahanan yang baik terhadap kondisi iklim tropis

Variasi agregat pasir pantai katapiang dan pasir sungai batang kinali yang
digunakan untuk mengganti agregat halus adalah 100%, dengan tujuan
mengetahui sejaun mana material tersebut dapat berfungsi penuh sebagai
pengganti agregat halus konvensional pada campuran AC-BC sesuai
Spesifikasi Bina Marga 2018.

Pengujian yang dilakukan meliputi analisis pengujian sifat karakteristik aspal
dan campuran aspal dengan uji marshall dan spesifikasi Bina Marga 2018.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan teknis dalam
pemanfaatan agregat lokal.

. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti lain sebagai referensi atau

pembanding dalam penelitiannya.
Menjadi acuan dalam pembelajaran mengenai pengaruh penggunaan pasir

pantai dan pasir sungai dalam campuran aspal.
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1.6. Sistematika Penelitian

Secara keseluruhan penelitian tugas akhir dibagi dalam beberapa bab agar

penulisan ini teratur dan sistematik maka penulis perlu membuat sistematika

penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan

Bab ini membahasa tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

: Tinjauan Pustaka

Bab ini akan menguraikan dasar-dasar teori yang menjadi acuan serta
dirangkum yang terkait dengan permasalahan yang diajukan serta

didukung oleh sumber yang digunakan sebagi batasan masalah.

: Metode Penelitian

Bab ini akan menjelaskan tentang alur penelitian, metode-metode yang
digunakan dalam pengumpulan data, termasuk data primer, data

sekunder dan data tersier untuk mendukung penyelesaian tugas akhir.

: Hasil dan Pembahasan

Bab ini akan berisikan hasil analisis permasalahan yang didasarkan
pada teori yang ada dan data asli dari lapangan sesuai dengan judul
yang telah dipilih “ Analis Penggunaan Pasir Pantai Katapiang dan
Pasir Sungai Batang Kinali Sebagai Pengganti Agregat Hlalus Pada

Campuran Aspal AC-BC ” dan disusun secara lengkap dan sistematis.

: Penutup

Bab ini merupakan hasil akhir dari keseluruhan laporan tugas akhir
yang memuat kesimpulan berdasarkan pembahasan yang dilakukan

dan saran-saran yang perlu diberikan.
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